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Abstract: Kemampuan menulis artikel ilmiah merupakan
kompetensi penting bagi mahasiswa semester akhir, namun
pengamatan awal menunjukkan pemahaman mahasiswa Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Jambi terhadap kaidah penulisan
artikel ilmiah masih belum optimal. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan pemahaman mahasiswa melalui webinar,
mencakup materi perbedaan jurnal dan artikel ilmiah,
penelusuran jurnal SINTA/Scopus, struktur IMRaD, novelty, dan
research gap. Pemahaman peserta diukur menggunakan pretest
dan posttest berupa 10 soal pilihan ganda. Hasil menunjukkan
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rata-rata skor meningkat dari 7,19 menjadi 8,60, dengan proporsi
kategori “Baik” meningkat dari 37,5% menjadi 70,0%. Uji Mann
- Whitney U menunjukkan perbedaan signifikan (p value = 0,039).
Webinar ini efektif meningkatkan pemahaman mahasiswa,
meskipun masih diperlukan pendampingan lanjutan bagi peserta
yang pemahamannya kurang.

Keywords: artikel ilmiah, pelatihan, webinar

Pendahuluan

Kemampuan menulis artikel ilmiah merupakan kompetensi akademik penting yang
harus dimiliki mahasiswa semester akhir, khususnya dalam menyelesaikan tugas akhir
maupun mempublikasikan hasil penelitian pada jurnal ilmiah sebagai salah satu syarat
kelulusan. Kondisi objektif di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
semester akhir di Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Jambi masih
mengalami kesulitan dalam menulis artikel ilmiah, antara lain dalam merumuskan judul yang
spesifik, menentukan novelty atau kebaruan penelitian, menyusun hubungan logis antara latar
belakang, research gap, dan tujuan penelitian, serta membedakan antara artikel ilmiah
sebagai naskah hasil penelitian dan jurnal ilmiah sebagai media penerbitnya. Secara umum,
kemampuan menulis artikel ilmiah mahasiswa yang ditujukan untuk dipublikasikan masih
tergolong belum optimal, sehingga mahasiswa memerlukan pelatihan untuk meningkatkan
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pengetahuan, pemahaman, dan kompetensi menulis melalui pendampingan penulisan artikel
ilmiah [1], [2].

Penelitian dan pengabdian ini berpijak pada masalah krusial, yaitu masih rendahnya
kemampuan mahasiswa dalam mentransformasikan hasil tugas akhir menjadi artikel ilmiah
yang memenuhi standar kaidah publikasi global. Isu utamanya bukan sekadar pada aspek
teknis penulisan, melainkan pada ketidakmampuan mahasiswa dalam mengartikulasikan
novelty dan research gap, dua aspek fundamental yang menjadi penentu utama kelayakan
naskah dimata reviewer. Tanpa intervensi strategis berupa pendampingan berbasis kaidah
publikasi terkini, luaran karya ilmiah mahasiswa akan terus mengalami hambatan dalam
menembus literatur jurnal ilmiah nasional maupun internasional [3]. Tanpa pemahaman yang
memadai mengenai aspek-aspek tersebut, naskah mahasiswa berisiko ditolak pada tahap
seleksi awal (desk rejection), sehingga berpotensi menghambat penyelesaian studi maupun
publikasi hasil penelitian mahasiswa.

Mahasiswa semester akhir dipilih sebagai subjek atau komunitas dampingan kegiatan
ini karena mereka berada pada tahap akademik yang secara langsung membutuhkan
kompetensi menulis dan mempublikasikan artikel ilmiah, baik sebagai syarat kelulusan
maupun sebagai bekal akademik untuk studi lanjut dan dunia kerja. Berbagai kegiatan
pelatihan penulisan artikel ilmiah serupa yang telah dilaksanakan di perguruan tinggi lain
terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan profesionalisme mahasiswa dalam menyusun
dan mempublikasikan artikel ilmiah, yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai posttest
dibandingkan pretest peserta [1], [4], [5], [6] Pelatihan semacam ini juga semakin banyak
diselenggarakan secara daring melalui platform konferensi video seperti Zoom Meeting, yang
dinilai efektif, praktis, dan efisien dalam mendukung peningkatan kompetensi peserta,
meskipun tetap menghadapi kendala seperti keterbatasan jaringan internet dan rendahnya
interaktivitas peserta [7], [8].

Berdasarkan kondisi tersebut, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Jambi
menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatithan Penulisan
Artikel Ilmiah bagi Mahasiswa Semester Akhir secara daring melalui Zoom Meeting.
Perubahan sosial atau tujuan yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya
pemahaman dan kemandirian mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah, mulai dari penulisan
judul, abstrak, pendahuluan, metode, hasil, pembahasan, hingga proses pemilihan jurnal dan
pemeriksaan akhir naskah sebelum disubmit, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
produktivitas publikasi ilmiah mahasiswa secara berkelanjutan. Untuk mengetahui pengaruh
kegiatan tersebut terhadap pemahaman peserta, dilakukan pengukuran kuantitatif
menggunakan instrumen pretest sebelum pelatihan dan posttest setelah pelatihan, yang
hasilnya dianalisis dan disajikan dalam artikel ini.

Metode

Kegiatan pengabdian ini dirancang melalui proses perencanaan bersama (community
organizing) antara tim pengabdian dari Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Jambi dan
calon peserta, yang diawali dengan identifikasi kebutuhan mahasiswa semester akhir terhadap

e-ISSN: 3110-7184 | 42



JAPDI
Media of Business and Jurnal Pengabdian Dosen Indonesia

Social Environment Vol. 03, No. 01, Juli, 2026, pp. 41 - 48
DOI:10.62205/ x19a4x07

pemahaman penulisan artikel ilmiah. Berdasarkan identifikasi tersebut, tim pengabdian
menyusun rancangan materi, narasumber, serta instrumen evaluasi yang akan digunakan,
sebelum disosialisasikan kepada calon peserta melalui jalur akademik fakultas.

Subjek atau sasaran kegiatan adalah mahasiswa semester akhir Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Jambi, dengan kegiatan juga terbuka bagi mahasiswa lain yang
memiliki minat untuk meningkatkan kemampuan penulisan artikel ilmiah. Kegiatan
dilaksanakan di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Jambi secara daring
melalui Zoom Meeting, pada hari Jum'at, 19 Juni 2026, pukul 09.00 — 11.00 WIB.

Strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan kegiatan adalah metode pelatihan
(workshop) dalam bentuk webinar interaktif, dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut: (1)
pembukaan oleh moderator; (2) sambutan ketua panitia; (3) pengisian pretest oleh peserta; (4)
penyampaian materi oleh narasumber; (5) pengisian posttest oleh peserta; dan (6) sesi tanya
jawab. Tahapan ini dirancang agar pengukuran pemahaman peserta dilakukan tepat sebelum
dan sesudah pemaparan materi inti, sehingga perubahan pemahaman yang teramati dapat
dikaitkan secara langsung dengan paparan materi pelatihan.

Materi yang disampaikan mencakup urgensi publikasi ilmiah bagi mahasiswa,
perbedaan jurnal dan artikel ilmiah serta tingkat indeksasi (SINTA, Scopus, DOAJ, dan Web
of Science), alur publikasi artikel dari penyusunan hingga accepted, cara mencari jurnal
melalui SINTA dan Scimago, struktur artikel berbasis IMRaD, teknik penulisan setiap bagian
artikel, penggunaan Mendeley, Turnitin, dan Al checker, serta etika publikasi ilmiah dan
penyebab umum penolakan naskah.

Evaluasi ketercapaian kegiatan menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan
pengukuran pretest dan posttest, yang umum digunakan untuk menilai perubahan
pemahaman peserta sebagai akibat dari suatu intervensi atau perlakuan [9]. Instrumen
evaluasi berupa kuesioner pilihan ganda yang terdiri atas 10 butir soal dengan rentang skor 0
sampai 10, mencakup aspek: (1) penulisan judul, (2) novelty penelitian, (3) hubungan latar
belakang-research gap-tujuan penelitian, (4) metode penelitian, (5) penulisan abstrak, (6)
penggunaan referensi pada pendahuluan, (7) kualitas pembahasan, (8) kriteria pemilihan
jurnal tujuan, (9) penulisan kesimpulan, dan (10) pemeriksaan akhir naskah sebelum dikirim
ke jurnal. Pretest diisi oleh peserta melalui Google Form sebelum narasumber
menyampaikan materi, sedangkan posttest diisi setelah seluruh materi selesai disampaikan,
sesuai tahapan pelaksanaan di atas. Data hasil prefest dan posttest dianalisis menggunakan
statistik deskriptif (rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum) serta uji beda
non - parametrik Mann - Whitney U, yang sesuai digunakan untuk membandingkan dua
kelompok data independen [10].

Hasil

Kegiatan pengabdian berupa Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah bagi Mahasiswa
Semester Akhir di Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Jambi berlangsung
secara interaktif, ditandai dengan partisipasi aktif peserta pada sesi tanya jawab. Dokumentasi
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pelaksanaan kegiatan ditampilkan pada Gambar 1, yang memperlihatkan suasana
penyampaian materi oleh narasumber serta partisipasi peserta selama webinar berlangsung
melalui Zoom Meeting.

2latihan Penulisan Artikel limiah bagi
hasiswa iswa Semester Akhir di Lingkungan
jultas Sains dan Teknologi Universitas Jambi ikultas Sains dan Teknologi Universitas Jamb

Lisa Maharani, S. Ars., MAYs, Rahmad Zailani

enulisan Artikel limiah bagi
an Penulisan Artikel imioh bagi  snulisan Artikel imish bagi "\ S Akhir di Lingkungut

iswa Semester Akhir di Li S Akhir di Lingk ins dan Teknologi Universitzemester A y
s Sains dag Teknolooi Universitas Jams dan Teknologi Uni Jambi i s dan Te

Nabel Valent Saputra_FIE225030

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Webinar Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah

Pengukuran pengaruh kegiatan terhadap pemahaman peserta mengenai penulisan
artikel ilmiah dilakukan menggunakan instrumen pretest dan posttest. Peserta yang mengisi
pretest berjumlah 16 orang, sedangkan peserta yang mengisi posttest berjumlah 20 orang.
Perbedaan jumlah ini terjadi karena tidak semua peserta yang hadir mengisi kedua instrumen,
dan instrumen pretest tidak menyertakan kolom identitas sehingga data tidak dapat
dipasangkan secara individual. Berdasarkan data posttest yang memuat nama peserta,
diketahui bahwa peserta berasal dari berbagai program studi di Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Jambi, antara lain Teknik Kimia, Teknik Elektro, dan program studi lainnya di
lingkungan FST. Rekapitulasi skor hasil pengukuran disajikan pada Tabel 1.

Tabel. 1 Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest

Pengukuran N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 16 2 10 7,19 2,34
Posttest 20 4 10 8,60 2,01

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor peserta meningkat dari 7,19 pada saat pretest
menjadi 8,60 pada saat posttest, dengan nilai minimum yang naik dari 2 menjadi 4 dan
simpangan baku yang menurun dari 2,34 menjadi 2,01. Peningkatan rata-rata skor sebesar
1,41 poin atau sekitar 19,6% menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap
materi penulisan artikel ilmiah setelah mengikuti webinar. Sementara itu, penurunan
simpangan baku mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman peserta menjadi lebih merata
dibandingkan sebelum pelatihan.
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Selain peningkatan nilai rata - rata, perubahan distribusi skor juga terlihat pada
sebaran hasil peserta. Pada saat pretest, skor tersebar pada rentang 2 hingga 10, sedangkan
pada posttest sebagian besar peserta memperoleh skor pada rentang 7 hingga 10. Skor 10
bahkan menjadi skor yang paling banyak diperoleh peserta (12 dari 20 peserta). Untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat pemahaman peserta, skor kemudian
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu Kurang (skor < 5), Cukup (skor 6 — 7), dan Baik
(skor 8 — 10), sebagaimana disajikan pada Gambar 2.

Kategori Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

14 mEm Pretest
[ Posttest

Jumlah Peserta

Kurang (<5) Cukup (6-7) Baik (8-10)

Gambar 2. Kategori Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Gambar 2 menunjukkan bahwa proporsi peserta pada kategori “Baik meningkat dari
37,5% (6 dari 16 peserta) pada pretest menjadi 70,0% (14 dari 20 peserta) pada posttest,
sementara proporsi peserta pada kategori “Kurang” menurun dari 25,0% (4 peserta) menjadi
10,0% (2 peserta). Perubahan komposisi tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak
peserta yang mencapai tingkat pemahaman tinggi setelah mengikuti pelatihan.

Analisis perbedaan skor pretest dan posttest dilakukan menggunakan uji non-
parametrik Mann - Whitney U karena data berasal dari dua kelompok yang tidak dapat
dipasangkan secara individual (unpaired). Hasil pengujian menghasilkan nilai U = 98,0
dengan p value = 0,039 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan secara statistik antara skor pretest dan posttest peserta. Temuan ini
memperkuat hasil analisis deskriptif yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta setelah mengikuti webinar.

Selain analisis skor total, dilakukan pula analisis persentase jawaban benar per
indikator soal untuk mengetahui aspek penulisan artikel ilmiah mana yang mengalami
peningkatan pemahaman terbesar maupun yang masih perlu ditingkatkan. Hasil analisis per
indikator disajikan pada Tabel 2.
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Tabel. 2. Persentase Jawaban Benar per Indikator Soal

No. Indikator Pretest (%) Posttest (%) Selisih (%)
1 Penulisan Judul 56,2 80,0 +23,8
2 Novelty Penelitian 93,8 95,0 +1,2
3 Pendahuluan (Research Gap) 68,8 85,0 +16,2
4  Metode Penelitian 50,0 65,0 +15,0
5  Penulisan Abstrak 81,2 95,0 +13,8
6  Referensi pada Pendahuluan 68,8 95,0 +26,2
7  Kualitas Pembahasan 93,8 90,0 -3,8
8  Pemilihan Jurnal Tujuan 68,8 95,0 +26,2
9  Penulisan Kesimpulan 56,2 75,0 +18,8
10 Pemeriksaan Akhir Naskah 81,2 85,0 +3,8

Tabel 2 menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator mengalami peningkatan
persentase jawaban benar setelah pelatihan. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator
penggunaan referensi pada pendahuluan (+26,2%) dan pemilihan jurnal tujuan (+26,2%),
diikuti oleh indikator penulisan judul (+23,8%) dan penulisan kesimpulan (+18,8%). Hal ini
mengindikasikan bahwa aspek-aspek tersebut merupakan topik yang sebelumnya kurang
dipahami peserta namun mendapat penjelasan yang cukup efektif selama pelatihan.

Indikator metode penelitian memiliki persentase jawaban benar terendah pada posttest
(65,0%), yang menunjukkan bahwa aspek ini masih perlu pendalaman lebih lanjut oleh
peserta. Satu-satunya indikator yang mengalami penurunan tipis adalah kualitas pembahasan
(—3,8%), yang dapat disebabkan oleh perubahan komposisi peserta antara pretest dan posttest
(kedua kelompok tidak dipasangkan) sehingga tidak merepresentasikan penurunan
pemahaman individual yang sesungguhnya.

Pembahasan

Hasil di atas memberikan indikasi yang konsisten bahwa kegiatan Pelatihan Penulisan
Artikel Ilmiah yang diselenggarakan secara daring melalui Zoom Meeting memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa semester akhir Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Jambi dalam menulis artikel ilmiah. Peningkatan rata - rata skor
dari 7,19 menjadi 8,60, yang juga didukung oleh hasil uji Mann - Whitney U yang signifikan
(p value = 0,039), menunjukkan bahwa perubahan yang teramati bukan semata - mata
disebabkan oleh variasi acak, melainkan berkaitan dengan pelaksanaan pelatihan yang
diberikan.

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui prinsip pembelajaran orang dewasa
(andragogi) [11], yang menekankan pentingnya penyampaian materi yang relevan, aplikatif,
dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Penyajian contoh - contoh konkret, seperti analisis
judul artikel, identifikasi novelty, penyusunan research gap, serta penjelasan struktur artikel
ilmiah berbasis IMRaD, memungkinkan peserta memahami konsep penulisan ilmiah secara
lebih mudah dan sistematis. Materi yang sebelumnya relatif sulit dipahami, terutama
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mengenai keterkaitan antara latar belakang, research gap, dan tujuan penelitian, serta tahapan
pemeriksaan akhir naskah sebelum submit, diduga menjadi lebih mudah dipahami setelah
peserta memperoleh penjelasan dan contoh penerapan secara langsung selama pelatihan.

Penurunan simpangan baku pada posttest (2,01) dibandingkan pretest (2,34)
mengindikasikan bahwa variasi skor peserta setelah pelatihan menjadi lebih kecil
dibandingkan sebelum pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
peserta cenderung lebih merata setelah mengikuti kegiatan. Hasil tersebut memperlihatkan
bahwa metode webinar melalui Zoom Meeting tetap efektif sebagai media transfer
pengetahuan dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, khususnya untuk topik yang
bersifat konseptual dan prosedural seperti penulisan artikel ilmiah.

Meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan efektivitas webinar dalam meningkatkan
pemahaman peserta, masih terdapat 10% peserta pada kategori Kurang pada posttest. Kondisi
ini mengindikasikan perlunya pendampingan lanjutan, misalnya melalui klinik artikel,
lokakarya penulisan, atau bimbingan individual, agar seluruh peserta dapat mencapai tingkat
pemahaman yang memadai sebelum menyusun dan mengirimkan artikel ilmiah ke jurnal
tujuan.

Studi ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil
penelitian. Jumlah responden pretest (16 orang) dan posttest (20 orang) tidak sama, karena
tidak seluruh peserta yang mengikuti pretest tercatat mengisi posttest, dan instrumen pretest
tidak menyertakan identitas peserta sehingga skor kedua kelompok tidak dapat dipasangkan
secara individual (unpaired). Oleh karena itu, analisis perbedaan dilakukan menggunakan uji
Mann - Whitney U untuk dua kelompok independen dengan hasil signifikansi yang diperoleh
(p value = 0,039) perlu diinterpretasikan sesuai dengan karakteristik data yang tersedia.
Kegiatan serupa di masa mendatang disarankan untuk mencatat identitas peserta secara
konsisten pada instrumen pretest dan posttest sehingga analisis berpasangan dapat dilakukan
dan perubahan individu dapat diamati secara lebih akurat.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai
penulisan artikel ilmiah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan capaian peserta
setelah mengikuti pelatihan dan didukung oleh analisis statistik yang menunjukkan perbedaan
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Kegiatan ini berkontribusi nyata dalam menutup
kesenjangan kompetensi antara standar publikasi global dengan kemampuan mahasiswa
Fakultas Sains dan Teknologi. Melalui pelatihan ini mahasiswa mampu mengartikulasikan
aspek fundamental penolakan artikel ilmiah oleh reviewer. Webinar yang terstruktur dan
efektif seperti ini mendukung produktivitas publikasi ilmiah mahasiswa secara berkelanjutan.

Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan di masa mendatang, disarankan agar
pendampingan dilakukan secara berkelanjutan melalui penguatan instrumen evaluasi dan
optimalisasi interaksi luring. Pendekatan 1ini dapat diimplementasikan dengan
mengembangkan format pembelajaran yang menekankan pada praktik langsung untuk
meningkatkan keterlibatan peserta, sekaligus memastikan pencatatan identitas peserta
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dilakukan secara konsisten agar perkembangan kompetensi mereka dapat dianalisis secara
lebih akurat.
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